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ABSTRACT

The development of social media has changed the way the younger generation
builds social relationships and expresses themselves. One of the most widely used
features is close friends on Instagram, which allows users to create semi-public
private spaces to share more personal things. This study focuses on the self-
disclosure patterns of Generation Z aged 18-25 years through the use of these
features, emphasizing the reasons for self-disclosure, audience selectivity
strategies, and the consequences caused. The research method uses a qualitative
approach with in-depth interview techniques with a number of informants from
generation Z aged 18-25 years. The data were analyzed thematically to identify the
patterns, meanings, and dynamics of self-openness in a digital context. The results
of the study show that the close friend feature is interpreted by Generation Z as a
safe space to vent, express emotions, channel humor, and seek social validation
without having to worry about being seen by a wide audience. Audience selectivity
is the main strategy, where informants only select certain individuals who are
considered trustworthy. The conclusion of the study is that close friends function as
a private space on social media for Generation Z aged 18-25 years, but the self-
openness that occurs is still negotiated between the need to maintain privacy and
the urge to build social relationships.

Keywords: Self-Disclosure, Gen Z, Close Friend, Instagram, Privacy
ABSTRAK

Perkembangan media sosial telah mengubah cara generasi muda dalam
membangun relasi sosial dan mengekspresikan diri. Salah satu fitur yang banyak
dimanfaatkan adalah close friend pada Instagram, yang memungkinkan pengguna
menciptakan ruang privat semi-publik untuk berbagi hal-hal yang lebih personal.
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Penelitian ini berfokus pada pola self-disclosure generasi Z berusia 18-25 tahun
melalui penggunaan fitur tersebut, dengan menekankan alasan keterbukaan diri,
strategi selektivitas audiens, serta konsekuensi yang ditimbulkan. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam terhadap
sejumlah informan dari kalangan generasi Z berusia 18-25 tahun. Data dianalisis
secara tematik untuk mengidentifikasi pola, makna, dan dinamika keterbukaan diri
dalam konteks digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur close friend
dimaknai oleh generasi Z sebagai ruang aman untuk curhat, mengekspresikan
emosi, menyalurkan humor, hingga mencari validasi sosial tanpa harus khawatir
dilihat oleh audiens luas. Selektivitas audiens menjadi strategi utama, di mana
informan hanya memilih individu tertentu yang dianggap dapat dipercaya.
Kesimpulan dari penelitian bahwa close friend berfungsi sebagai ruang privat di
media sosial bagi generasi Z berusia 18-25 tahun, tetapi keterbukaan diri yang
terjadi tetap dinegosiasikan antara kebutuhan menjaga privasi dan dorongan

membangun hubungan sosial.
Kata kunci: Self-Disclosure, Gen Z, Close Friend, Instagram, Privasi

A.Pendahuluan penetrasi internet dan penggunaan

Instagram telah menjadi salah satu smartphone, Instagram  menjadi

platform media sosial yang paling
populer di Indonesia, dengan lebih
dari 108 juta pengguna aktif pada April
2025, menjadikannya sebagai negara
pengguna Instagram  terbanyak
keempat di dunia (Herwandito et al.,
2021; Hetecosa, 2021). Platform ini
menyediakan berbagai fitur interaktif
seperti feed, stories, dan close friend,
yang memungkinkan pengguna untuk
berbagi konten dan mengatur tingkat
akses audiens terhadap informasi
yang dibagikan (Brahmana et al.,

2024). Seiring dengan meningkatnya

medium penting bagi generasi Z untuk
membangun identitas,
mempertahankan relasi sosial, dan

mengekspresikan diri secara kreatif.

Konsep ruang privat dan publik
mengalami transformasi. Media sosial
menghadirkan kondisi unik di mana
ruang publik dan privat tidak lagi
sepenuhnya terpisah secara fisik,
tetapi dapat dikonstruksi secara digital
(Purnamasari et al., 2025; HeTtecosa,
2021). Pengguna dapat mengatur
siapa yang dapat melihat konten
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tertentu, menciptakan ruang privat
virtual yang bersifat selektif. Fitur
close friend pada Instagram
merupakan contoh nyata dari strategi
ini, di mana individu memilih kelompok
terbatas untuk berbagi informasi
pribadi, sehingga menciptakan
semacam ruang privat di dalam
platform public (Agustinus et al.,

2025).

Self-disclosure, atau pembukaan diri,
menjadi salah satu aspek penting
dalam interaksi sosial di media sosial
(Faidlatul Habibah et al., 2021). Teori
penetrasi sosial yang dikemukakan
oleh Altman dan Taylor (1973)
menjelaskan bahwa pengungkapan
diri merupakan proses bertahap, mulai
dari informasi yang bersifat superfisial
hingga vyang lebih intim, yang
berfungsi untuk membangun
kedekatan interpersonal (Herna &
Sari, 2023; Ningrum et al.,, 2025).
Dalam konteks digital, self-disclosure
tidak hanya mencakup konten verbal,
tetapi juga visual, seperti foto, video,
dan story yang dapat disesuaikan

aksesnya melalui fitur privasi.

Fenomena generasi Z yang tumbuh
bersama teknologi digital
menunjukkan karakteristik unik dalam

melakukan self-disclosure (Siahaan,

2025; Sriwahyuni & Seprina, 2024).
Mereka cenderung menggunakan
media sosial untuk mengekspresikan
identitas personal, berbagi
pengalaman sehari-hari, dan mencari
validasi sosial dari kelompok terpilih
(Syaifa Tania, 2022). Fitur close friend
memungkinkan Gen Z  untuk
menyeimbangkan kebutuhan akan
keterbukaan dan perlindungan privasi,
sehingga interaksi yang terjadi di
ruang ini  bersifat lebih intim

dibandingkan dengan konten publik.

Meski demikian, penelitian mengenai
perilaku self-disclosure di ruang privat
digital, khususnya close friend, masih
terbatas (Nanda & Asih, 2025).
Sebagian besar studi sebelumnya
lebih banyak menyoroti interaksi di
media sosial secara umum atau pada
konten publik, tanpa menelusuri
bagaimana individu mengelola
informasi pribadi dalam kelompok
terbatas (Damastuti, 2024). Padahal,
pemahaman terhadap pola ini penting
untuk mengkaji strategi pengelolaan
identitas dan hubungan interpersonal
dalam konteks  digital, serta
implikasinya terhadap literasi privasi

dan keamanan data.

Keterbatasan riset yang ada juga

menyisakan pertanyaan mendasar
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mengenai bagaimana generasi Z
menyeimbangkan kebutuhan untuk
mengekspresikan diri dengan
keinginan menjaga privasi (Gultom &
Rohani, 2024). Di satu sisi, close
friend memberi ruang aman untuk
berbagi hal-hal yang  bersifat
emosional, personal, maupun spontan

di sisi lain, tidak dapat dipungkiri

adanya potensi risiko  seperti
kebocoran informasi,
penyalahgunaan konten, atau

ketidakcocokan  persepsi  antara
pengirim dan penerima pesan (Sar,
Wulan Purnama, Sinta Paramita,
2022). Kondisi ini menunjukkan
adanya dilema antara kebutuhan
keterbukaan dan perlindungan privasi

yang layak diteliti lebih jauh.

Selain itu, studi mengenai close friend
juga penting untuk melihat bagaimana
praktik selektivitas audiens dilakukan
oleh Gen Z (Suryani & Wiryadigda,
2022). Pemilihan siapa yang masuk
dalam lingkaran close  friend
merepresentasikan strateqi
komunikasi interpersonal yang unik,
karena individu harus menentukan
kriteria  kepercayaan, kedekatan
emosional, serta kemungkinan respon
audiens (ElI et al., 2022). Dengan

demikian, riset ini tidak hanya

menambah pemahaman mengenai
dinamika self-disclosure di media
sosial, tetapi juga memperluas diskusi
tentang bagaimana ruang privat digital
dikonstruksi dan dimaknai oleh

penggunanya.

Dengan memahami bagaimana Gen Z
melakukan self-disclosure pada fitur
close friend, dapat diidentifikasi pola
selektivitas audiens, motivasi berbagi
informasi, dan strategi menjaga
privasi sambil tetap membangun relasi
sosial. Fenomena ini menghadirkan
beberapa persoalan yang menjadi
fokus kajian, antara lain: bagaimana
Gen Z memilih konten yang dibagikan,
alasan mereka membuka diri melalui
close friend (misalnya untuk curhat,

mengekspresikan diri, humor, atau

emosi), bagaimana selektivitas
audiens diterapkan, serta
konsekuensi dari pengungkapan

tersebut, termasuk rasa aman
sekaligus risiko kebocoran privasi.
Analisis terhadap pola-pola ini akan
dikaitkan dengan teori self-disclosure
(Altman & Taylor, 1973) dan penelitian
terdahulu mengenai ruang privat
digital, sehingga dapat memberikan
gambaran komprehensif mengenai

dinamika interaksi digital yang bersifat
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privat di tengah platform yang bersifat
publik.

B. Tinjaun Pustaka
1. Teori Self-Disclosure

Self-disclosure atau
pengungkapan  diri  merupakan
konsep  kunci dalam  kajian
komunikasi interpersonal. Altman
dan Taylor (1973) melalui Social
Penetration Theory menjelaskan
bahwa hubungan antarindividu
berkembang seiring dengan tingkat
kedalaman  pengungkapan  diri
(Alamsyah et al., 2025). Proses ini
digambarkan  melalui  metafora
lapisan bawang, di mana individu
secara bertahap membuka informasi
mulai dari aspek yang paling
superfisial, seperti kesukaan atau
hobi, menuju lapisan yang lebih
dalam yang mencakup nilai,
keyakinan, hingga emosi pribadi
(Nolanda et al., 2021). Dengan
demikian, self-disclosure menjadi
instrumen penting untuk
membangun keintiman,
kepercayaan, serta keterikatan

dalam relasi sosial.

Self-disclosure tidak lagi terbatas
pada komunikasi tatap muka,

melainkan juga terjadi melalui pesan

tertulis, unggahan gambar, maupun
konten audiovisual (Alamsyah et al.,
2025). Joinson (2001) menunjukkan
bahwa komunikasi berbasis
komputer cenderung meningkatkan
keberanian individu untuk
melakukan  pengungkapan  diri,
karena sifat  asinkron, jarak
psikologis, dan fleksibilitas dalam
mengontrol informasi. Hal ini juga
berlaku bagi generasi Z, yang
cenderung mengungkapkan = sisi
personal melalui fitur-fitur media
sosial yang dianggap lebih privat,
salah satunya adalah close friend di
Instagram (Apriyanti et al., 2024).

Lebih  lanjut, self-disclosure
memiliki dimensi motivasional yang
beragam. Individu dapat membuka
diri untuk memperoleh dukungan
emosional, membangun citra diri,
atau sekadar mencari hiburan (Al
Azis & Irwansyah, 2021). Namun,
pengungkapan diri juga
mengandung risiko, seperti salah
tafsir, kebocoran informasi, hingga
potensi penyalahgunaan data. Oleh
karena itu, self-disclosure dalam
ruang digital sering kali diiringi
dengan strategi pengelolaan privasi,
yang menjadi titik temu dengan teori

privasi komunikasi.
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Teori self-disclosure tidak hanya
relevan untuk menjelaskan proses
interpersonal tradisional, tetapi juga
dapat diaplikasikan dalam
menganalisis perilaku generasi Z di
ruang digital (Bilgis et al., 2024).
Melalui kacamata teori ini, penelitian
mengenai penggunaan fitur close
friend dapat memperlihatkan sejauh
mana keterbukaan diri dimaknai
ulang ketika berpindah dari ruang
tatap muka ke ruang maya yang

semi-privat.

2. Teori Privasi Komunikasi

Teori privasi komunikasi yang
paling berpengaruh adalah
Communication Privacy
Management Theory (CPM) yang
dikembangkan oleh Sandra Petronio
(2002). Teori ini menekankan bahwa
individu adalah “pemilik” informasi
pribadi mereka, dan berhak
menentukan aturan mengenai siapa
yang dapat mengakses informasi
tersebut (Yusuf et al., 2022). Ketika
informasi  dibagikan, kepemilikan
informasi tidak sepenuhnya hilang,
tetapi bergeser menjadi kepemilikan
bersama  (co-ownership)  yang
dikelola melalui aturan komunikasi
yang disepakati, baik secara eksplisit

maupun implisit.

Dalam ranah media sosial, CPM
menjadi sangat relevan karena
pengguna terus-menerus
dihadapkan pada keputusan
mengenai apa yang akan dibagikan,
kepada siapa, dan sejauh mana
audiens dapat mengakses informasi
tersebut (Rahmadhan et al., 2024).
Fitur close friend di Instagram,
misalnya, dapat dipahami sebagai
bentuk mekanisme pengelolaan
privasi, di mana pengguna secara
selektif menetapkan siapa saja yang
dianggap layak untuk mengakses
konten tertentu. Selektivitas ini
menunjukkan adanya strateqi
boundary = management,  yakni
bagaimana batas antara informasi
privat dan publik dikonstruksi
(Rahma Hidayati & Irwansyanh,

2021).

CPM juga menyoroti adanya
potensi konflik ketika aturan privasi
tidak dipatuhi oleh pihak lain
(Angelina & Aprilia, 2022). Dalam
konteks close friend, meskipun
konten hanya dibagikan kepada
audiens terpilih, risiko kebocoran
tetap ada apabila anggota audiens
menyebarkan informasi ke pihak
luar. Situasi ini menggambarkan

keterbatasan kontrol individu
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terhadap informasi pribadinya
setelah ia memilih untuk
mengungkapkan diri (Azzahra et al.,
2022). Dengan

pengelolaan privasi bukan hanya

demikian,

soal memilih audiens, tetapi juga
tentang mengantisipasi konsekuensi

dari berbagi informasi.

Menggunakan perspektif CPM,
penelitian ini dapat menguraikan
bagaimana Gen Z menegosiasikan
batas antara keterbukaan dan
kerahasiaan dalam ruang digital.
Pemahaman ini penting karena
menunjukkan dinamika unik antara
kebutuhan keterbukaan diri dengan
keharusan menjaga privasi, yang
menjadi ciri khas interaksi di media

sosial kontemporer.

3. Literatur Empiris mengenai
Generasi Z dalam Konteks
Media Sosial

Generasi Z, yakni mereka
yang lahir antara tahun 1997 hingga
2012, dikenal sebagai digital natives
yang tumbuh seiring perkembangan
internet dan media sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa Gen Z memiliki
preferensi tinggi terhadap platform
visual-interaktif seperti Instagram
dan TikTok (Monica Hartono et al.,

2022). Media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga sebagai ruang
pembentukan identitas, ekspresi diri,
serta pencarian pengakuan sosial.

Studi oleh Livingstone (2008)
menemukan bahwa remaja
memanfaatkan media sosial untuk
mengambil peluang dalam
berekspresi, meskipun  berisiko
membuka akses pada ranah privat.
Sementara itu, Valkenburg dan Peter
(2019) menyoroti bahwa
penggunaan media sosial pada
remaja dan generasi muda sering
kali berorientasi pada pembangunan
hubungan sosial yang bermakna,
tetapi diiringi dengan tantangan
seperti cyberbullying, kecemasan

sosial, dan kerentanan privasi.

Beberapa penelitian di
Indonesia juga menegaskan bahwa
Gen Z cenderung lebih aktif dalam
melakukan self-disclosure di media
sosial (Fitriana, 2024; Zaenudin &
Harto, 2024). Hal ini terkait dengan
kebutuhan untuk membangun citra
diri dan mendapatkan validasi dalam
bentuk komentar atau likes. Namun,
fenomena ini sering kali berhadapan
dengan kekhawatiran akan privasi.

Fitur close friend muncul sebagai
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solusi, karena  memungkinkan
mereka membatasi audiens dan
menciptakan ruang aman untuk
berbagi hal-hal yang dianggap terlalu
sensitif untuk konsumsi publik. Studi-
studi  sebelumnya  memberikan
gambaran bahwa meskipun Gen Z
sangat terbuka dalam penggunaan
media sosial, terdapat
kecenderungan untuk mencari ruang
privat digital (Wiyono et al., 2025).
Celah  penelitian inilah  yang
mendasari pentingnya menelaah
secara lebih spesifik bagaimana fitur
close friend digunakan sebagai
wadah self-disclosure yang lebih

intim.
4. Konsep Ruang Privat Digital

Konsep ruang privat digital
berkembang seiring dengan
transformasi interaksi manusia dari
dunia fisik ke dunia maya (Septiyani
et al., 2022). Jika dalam ruang sosial
konvensional, batas antara publik
dan privat relatif jelas, maka dalam
konteks media sosial batas tersebut
menjadi kabur. Marwick dan boyd
(2014) menyebut fenomena ini
sebagai “context collapse”, yakni
situasi ketika audiens yang beragam
bercampur dalam satu ruang digital,

sehingga individu sulit

menyesuaikan pesan sesuai dengan

konteks yang berbeda.

Cara mengatasi persoalan
tersebut, pengguna media sosial
mengembangkan strategi ruang
privat digital dengan cara mengatur
audiens. Fitur seperti close friend di
Instagram atau private account
menjadi contoh bagaimana ruang
privat digital dikonstruksi secara
teknologi sekaligus sosial (Wahyudi
& Nugroho, 2022). Ruang privat
digital ini bukan berarti sepenuhnya
aman, tetapi lebih bersifat semi-
privat, di mana individu hanya
merasa lebih leluasa karena audiens
yang terlibat terbatas dan terpilih
(Sarwoko, 2022).

Ruang privat digital juga

memiliki implikasi terhadap
pembentukan identitas (Candika et al.,
2025). Di satu sisi, ia memberikan
kebebasan untuk menampilkan diri
secara lebih otentik, karena audiens
terdiri  dari  orang-orang  yang
dipercaya. Namun, di sisi lain,
keberadaan audiens tetap
memunculkan tekanan sosial tertentu,
sehingga self-disclosure tetap
dipengaruhi  oleh norma  dan
ekspektasi kelompok. Dengan kata

lain, ruang privat digital merupakan
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hasil negosiasi terus-menerus antara
keterbukaan diri, kontrol privasi, dan

dinamika sosial.

Melalui pemahaman tentang
ruang privat digital penelitian ini dapat
menegaskan bahwa close friend
bukan sekadar fitur teknis, tetapi juga
arena sosial tempat generasi Z
mengatur batas antara privasi dan
keterbukaan (Desideria & Syaki,
2023). Hal ini memperkuat argumen
bahwa self-disclosure di media sosial
harus dilihat bukan hanya sebagai
tindakan individual, tetapi juga
sebagai praktik  sosial yang
dipengaruhi oleh teknologi, norma,

dan relasi antarindividu.
C. Metodologi

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi  untuk  memahami
pengalaman subjektif generasi Z
dalam menggunakan fitur close friend
di Instagram sebagai ruang privat
digital (Sugiyono, 2019). Pendekatan
ini  dipilih karena fenomenologi
berupaya menggali makna di balik
pengalaman hidup individu, sehingga
sesuai untuk mengkaji pola self-

disclosure yang dilakukan dalam

ruang terbatas dan privat di media

sosial.

Subjek
generasi Z berusia 18-25 tahun yang

penelitian  adalah

merupakan pengguna aktif Instagram
sekaligus memanfaatkan fitur close
friend. Partisipan dipilih dengan teknik
purposive sampling, yakni mereka
yang memenuhi kriteria tertentu yang
relevan penelitian
(Abdussamad, 2021). Wawancara

semi-terstruktur digunakan sebagai

dengan

teknik utama pengumpulan data,
dengan pedoman wawancara yang
mencakup motivasi berbagi informasi,
jenis konten yang dibagikan, serta
strategi selektivitas audiens dalam

menjaga privasi.

Data yang diperoleh dianalisis
dengan metode coding tematik yang
meliputi tahap open coding, axial
coding, dan selective coding. Analisis
mengikuti model Miles, Huberman,
dan Saldafia (2014), yaitu reduksi
data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Untuk menjaga validitas,
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan member
checking, sehingga temuan yang
diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara

akademis

229



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 03, September 2025

D. Hasil dan Pembahasan audiens, serta konsekuensi yang

, dirasakan dalam penggunaan fitur
Berdasarkan hasil wawancara _ o
, ) Close Friend. Pola ini
semi-terstruktur dengan 15 informan
) . menggambarkan bagaimana
Generasi Z (usia 18-25 tahun) yang _ .
, ] ] Generasi Z mengelola ruang privat
aktif menggunakan fitur Close Friend _
, o digital di tengah platform yang pada
Instagram, diperoleh data kualitatif _ _
) ) ) o dasarnya bersifat publik.
yang kemudian ditranskrip, dikoding,

dan dianalisis menggunakan Untuk memberikan gambaran
pendekatan tematik. Dari proses ringkas  sebelum  uraian lebih
tersebut, muncul tiga pola utama mendalam, temuan-temuan tersebut
dalam praktik self-disclosure, yaitu dirangkum dalam Tabel 1 berikut

alasan membuka diri, selektivitas

Tabel 1. Pola Self-Disclosure Gen Z pada Fitur Close Friend Instagram
Aspek Temuan Utama Contoh Ucapan Informan

Alasan Dominan untuk curhat pribadi, “Aku biasanya cerita hal-hal
membuka diri  ekspresi diri melalui humor, dan yang nggak enak biar lega,
berbagi momen emosional. tapi cuma ke CF biar nggak

semua orang tahu.”

Selektivitas Audiens terbatas pada lingkar “Yang masuk CF itu cuma
audiens pertemanan dekat, biasanya teman dekatyang ngerti aku,
10-30 orang, yang dianggap nggak semua follower.”

bisa dipercaya.

Konsekuensi Rasa aman lebih tinggi, tetapi “Pernah ada juga yang aku
tetap ada kekhawatiran akan nggak sangka malah

screenshot atau kebocoran nyebarin, jadi sekarang lebih

informasi. hati-hati.”
Untuk memperdalam secara terperinci melalui empat
pemahaman terhadap data, setiap subbab, yaitu Pola Self-Disclosure
aspek hasil penelitian diuraikan Gen Z pada Fitur Close Friend, Alasan
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Membuka Diri, Selektivitas Audiens,
dan Konsekuensi: Rasa Aman dan
Risiko Bocornya Privas

Pola Self-Disclosure Gen Z pada
Fitur Close Friend

Berdasarkan hasil wawancara
semi-terstruktur dengan partisipan
yang berusia 18-25 tahun dan akitif
menggunakan fitur close friend di
Instagram, ditemukan pola bahwa
generasi Z cenderung menggunakan
ruang privat digital ini untuk
menyalurkan ekspresi personal yang
tidak mereka bagikan di ruang publik.
Konten yang dibagikan meliputi hal-
hal sehari-hari yang bersifat personal,
perasaan emosional, hingga
ungkapan humor yang dianggap lebih
pantas dikonsumsi oleh lingkaran
pertemanan tertentu. Data kualitatif
yang diperoleh menunjukkan
konsistensi bahwa close friend
menjadi medium alternatif untuk
mengekspresikan identitas diri secara

lebih autentik.

Fenomena ini memperlihatkan
adanya kecenderungan generasi Z
dalam mengelola identitas digital
melalui dua ruang berbeda, vyaitu
ruang publik (feed dan story biasa)
dan ruang privat (close friend). Dalam

feed atau story terbuka, partisipan
cenderung membagikan konten yang
lebih terkurasi untuk menjaga citra
sosial, sedangkan pada close friend
mereka menampilkan sisi personal
yang lebih jujur dan emosional. Hal ini
mendukung konsep Altman & Taylor
(1973) dalam teori penetrasi sosial
yang menegaskan bahwa self-
disclosure bersifat gradual, semakin
dalam seiring meningkatnya tingkat
kepercayaan dengan audiens.

Pola ini juga dapat dipahami
sebagai bentuk respon adaptif
terhadap fenomena context collapse
di media sosial, yakni ketika berbagai
lapisan audiens (teman, keluarga,
kolega) bercampur dalam satu ruang
publik. Untuk

konsekuensi negatif dari keterbukaan

menghindari

diri yang tidak tepat sasaran, Gen Z
memilih memanfaatkan fitur close
friend sebagai mekanisme
pengelolaan privasi. Temuan ini
sejalan dengan studi Marwick & boyd
(2014) yang menemukan bahwa
remaja dan pemuda menggunakan
berbagai strategi teknis maupun sosial
untuk memisahkan audiens dalam

menjaga identitas daring mereka.

Close friend tidak hanya

berfungsi sebagai fitur tambahan,
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tetapi telah  membentuk pola
komunikasi baru yang lebih selektif,
adaptif, dan strategis. Ini menjadi
indikator bahwa generasi Z semakin
sadar akan pentingnya memisahkan
ranah privat dan publik dalam media
sosial, meskipun batas keduanya
tetap bersifat cair. Temuan ini juga
menegaskan perlunya penelitian lebih
lanjut tentang bagaimana ruang privat
digital diciptakan, dinegosiasikan, dan
dipertahankan oleh pengguna muda di

era media sosial.

Alasan Membuka Diri: Curhat,
Ekspresi Diri, Humor, dan

Emosional

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat empat alasan utama
mengapa partisipan memilih
membuka diri melalui fitur close friend.
Pertama, sebagai sarana “curhat’
atau meluapkan perasaan yang tidak
dapat diungkapkan secara langsung
di dunia nyata maupun ruang publik
digital. Kedua, sebagai bentuk
ekspresi diri yang lebih autentik tanpa
harus mempertimbangkan norma
sosial yang melekat di akun publik.
Ketiga, close friend menjadi ruang
berbagi humor, ironi, dan konten
ringan yang dianggap lebih tepat
untuk konsumsi lingkaran dekat.

Keempat, sebagai wadah untuk
mengekspresikan kondisi emosional,
baik berupa stres, kesedihan, maupun
kebahagiaan personal.

Fenomena ini dapat dipahami
melalui kerangka teori uses and
gratifications, =~ yang  menyatakan
bahwa individu menggunakan media
untuk memenuhi kebutuhan spesifik,
termasuk kebutuhan emosional dan
sosial. Generasi Z, dengan
karakteristiknya yang digital-native,
melihat close friend sebagai sarana
yang lebih aman untuk memenuhi
kebutuhan tersebut dibanding ruang
publik. Penelitian sebelumnya oleh
Valkenburg & Peter (2019) juga
menunjukkan bahwa media sosial
berperan penting dalam emotional
disclosure remaja, yang berdampak
pada kesehatan psikologis dan

kualitas hubungan sosial mereka.

Selain itu,  temuan ini
menegaskan perbedaan signifikan
antara self-disclosure di ruang publik
dan privat. Di ruang publik, ekspresi
diri cenderung bersifat “curated self”,
yaitu menampilkan versi terbaik dari
diri untuk menjaga citra. Sedangkan di
ruang privat, ekspresi lebih mengarah
pada “authentic self’, yaitu kejujuran

terhadap kondisi psikologis dan sosial
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yang sebenarnya. Dengan demikian,
alasan membuka diri di close friend
tidak hanya sekadar berbagi, tetapi
juga sebagai upaya untuk menjaga
keseimbangan identitas digital antara

sisi publik dan privat.

Penggunaan close friend untuk
curhat atau ekspresi emosional tetap
menyimpan dilema. Beberapa
partisipan menyatakan bahwa mereka
masih memiliki rasa was-was bahwa
konten pribadi dapat menimbulkan
interpretasi negatif, bahkan dalam
lingkaran dekat. Hal ini
memperlihatkan bahwa meskipun fitur
ini dimaknai sebagai ruang aman,
keterbukaan diri tetap dilakukan
dengan penuh perhitungan. Dengan
kata lain, close friend menjadi bentuk
keterbukaan yang bersyarat, di mana
individu menimbang manfaat
psikologis berbagi dengan risiko sosial

yang mungkin timbul.

Selektivitas Audiens: Hanya Orang
Tertentu

Salah satu temuan penting
penelitian ini adalah adanya strategi
selektivitas audiens yang dilakukan
oleh partisipan dalam menentukan
siapa yang berhak masuk ke dalam
lingkaran close friend. Seleksi ini

umumnya didasarkan pada beberapa

kriteria utama: tingkat kedekatan

emosional, tingkat kepercayaan,
kesamaan nilai, serta persepsi
mengenai  kemungkinan respons

audiens. Dengan kata lain, masuk ke
dalam daftar close friend bukan hanya
soal hubungan pertemanan di dunia
nyata, melainkan juga refleksi dari
hubungan sosial yang dianggap
signifikan.

Fenomena selektivitas audiens
ini selaras dengan teori privasi
komunikasi yang menekankan adanya
proses negosiasi antara keterbukaan
dan kerahasiaan. Generasi Z tidak
membuka diri secara acak, melainkan
melalui pengelolaan privasi yang
cermat dengan memilih audiens
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa
self-disclosure di ruang privat digital
tetap berada dalam kerangka kontrol,
meskipun lingkaran tersebut dianggap
lebih aman dibanding ruang publik.

Penelitian  terdahulu  juga
mendukung temuan ini. Menurut Litt
(2012), salah satu tantangan utama
dalam interaksi digital adalah
pengelolaan audiens yang beragam.
Dalam konteks ini, close friend
memungkinkan generasi Z untuk

mengurangi ketidakpastian audiens
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dengan membatasi konten hanya
pada kelompok tertentu. Dengan
demikian, selektivitas audiens bukan
hanya strategi teknis, tetapi juga
strategi sosial dalam menjaga
reputasi, identitas, dan hubungan

interpersonal.

Namun, keterbatasan fitur ini
juga perlu dicermati. Beberapa
partisipan menyatakan bahwa seleksi
audiens kadang menimbulkan rasa
bahkan

memicu potensi konflik sosial jika

eksklusifitas  berlebihan,
diketahui seseorang tidak termasuk
dalam daftar close friend. Hal ini
menegaskan bahwa praktik
selektivitas bukan hanya persoalan
teknis, tetapi juga mengandung
implikasi sosial yang dapat
memengaruhi dinamika hubungan
antarindividu. Dengan  demikian,
penelitian ini memperlihatkan bahwa
close friend menjadi arena di mana
selektivitas audiens sekaligus
memperkuat dan menguji hubungan

interpersonal di kalangan generasi Z.

Konsekuensi: Rasa Aman dan
Risiko Bocornya Privasi

Temuan lain yang menarik
adalah adanya paradoks dalam
penggunaan close friend. Di satu sisi,

partisipan merasa lebih aman, bebas,
dan leluasa mengekspresikan diri
ketika berbagi dalam lingkaran
terbatas. Rasa aman ini muncul
karena adanya persepsi kontrol
terhadap audiens yang dipilih. Namun,
di sisi lain, partisipan menyadari
adanya risiko bocornya privasi, baik
karena ketidaksetiaan audiens
maupun potensi tangkapan layar yang
kemudian  disebarkan di  luar

lingkaran.

Paradoks ini sejalan dengan
pandangan Petronio dalam
Communication Privacy Management
Theory, yang menegaskan bahwa
setiap keterbukaan informasi
membawa potensi kerentanan karena
batas privasi bersifat negosiasional
dan tidak pernah absolut. Dengan
kata lain, meskipun fitur close friend
memberikan ilusi ruang privat, kendali
penuh atas informasi tetap berada
pada audiens yang menerima, bukan

hanya pengirim.

Beberapa partisipan bahkan
mengungkapkan pengalaman negatif,
seperti kebocoran informasi pribadi
atau munculnya gosip akibat konten
yang mereka bagikan di close friend.
Meskipun tidak selalu dialami semua

pengguna, hal ini menunjukkan bahwa
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risiko privasi tetap menjadi bagian
inheren dari keterbukaan di ruang
digital. Risiko tersebut memperkuat
pandangan bahwa ruang privat digital
sesungguhnya adalah ruang “semu’,
di mana keamanan selalu bersifat

relatif.

Pengalaman risiko ini tidak

membuat partisipan berhenti
menggunakan fitur close friend.
Justru, sebagian besar
mengembangkan strategi mitigasi,
seperti semakin memperketat seleksi
audiens, membatasi jenis konten yang
dibagikan, atau menambahkan
lapisan anonimitas dalam bentuk
inside jokes yang hanya dipahami
kelompok tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa generasi Z
memiliki kapasitas adaptif dalam
menghadapi dilema antara kebutuhan

keterbukaan dan perlindungan privasi.

Konsekuensi dari penggunaan
close friend tidak bisa dilihat secara
hitam-putih. ~ Fitur ini  memang
memperluas ruang aman untuk self-
disclosure, tetapi tetap menyisakan
kerentanan. Diskusi ini menegaskan
perlunya literasi digital yang lebih
mendalam, agar generasi Z mampu

mengelola keseimbangan antara

keterbukaan dan keamanan dalam

praktik komunikasi digital mereka.
E. Implikasi

Temuan penelitian ini secara

teoretis  memperkaya  diskursus
tentang self-disclosure di era digital
dengan menunjukkan bahwa
keterbukaan diri generasi Z tidak bisa
dilepaskan dari konteks ruang privat
yang diciptakan melalui fitur tertentu di
media sosial. Hal ini memperluas
kerangka teori penetrasi sosial Altman
& Taylor, di mana keterbukaan tidak
hanya bergantung pada kedekatan
interpersonal, tetapi juga pada
kemampuan teknologi menyediakan
audiens.

mekanisme  selektivitas

Dengan demikian, studi ini
memperlihatkan adanya dimensi baru
dalam self-disclosure, yaitu
keterkaitan erat antara pilihan
teknologi, strategi komunikasi, dan

pengelolaan identitas digital.

Implikasi teoretis lainnya terkait
dengan teori manajemen privasi
komunikasi  (Petronio).  Temuan
penelitian menunjukkan bahwa batas
privasi di ruang digital bersifat lebih
cair dan negosiasional dibandingkan
dengan interaksi tatap muka. Close

friend memberi ilusi ruang aman,
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tetapi tidak menghapus potensi
kebocoran  informasi. Hal  ini
memperkuat argumen bahwa dalam
komunikasi digital, privasi bersifat
rapuh dan bergantung pada etika,
kesepakatan, serta kontrol sosial yang
dibangun dalam kelompok kecil.
Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mendukung teori yang ada,
tetapi juga mengusulkan perlunya
adaptasi teori privasi dalam konteks

ruang privat digital yang semu.

Segi praktis, penelitian ini
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan literasi digital,
khususnya bagi generasi muda.
Temuan mengenai alasan membuka
diri, selektivitas audiens, serta
konsekuensi privasi dapat menjadi
dasar bagi edukasi mengenai cara
yang lebih bijak dalam menggunakan
media sosial. Misalnya, pentingnya
kesadaran bahwa meskipun close
friend terasa aman, konten yang
dibagikan tetap memiliki potensi untuk
tersebar di luar kontrol. Hal ini
menekankan perlunya pembekalan
etika komunikasi digital dan
penguatan kesadaran tentang risiko
yang menyertai keterbukaan di ruang

online.

Selain itu, implikasi praktis juga
relevan bagi pengembang platform
media sosial, termasuk Instagram.
Temuan penelitian ini dapat dijadikan
masukan untuk memperbaiki fitur
close friend dengan menambahkan
lapisan proteksi, seperti notifikasi
ketika terjadi tangkapan layar atau
opsi keamanan tambahan dalam
berbagi konten. Dengan begitu, fitur
ini  dapat semakin  memenuhi
kebutuhan pengguna akan ruang
privat digital, sekaligus mengurangi
potensi kerentanan privasi. Pada
akhirnya, riset ini membuka ruang
diskusi mengenai bagaimana media
sosial dapat mengakomodasi
keseimbangan antara kebutuhan
keterbukaan dan perlindungan privasi

pengguna muda.
F. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  praktik  self-disclosure
Generasi Z pada fitur Close Friend
Instagram, dapat ditarik beberapa
kesimpulan utama. Pertama, alasan
utama partisipan membuka  diri
melalui Close Friend didominasi oleh
kebutuhan untuk meluapkan perasaan
(curhat), mengekspresikan diri secara
lebih autentik, berbagi humor, serta

menyalurkan emosi pribadi. Hal ini
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menunjukkan bahwa Close Friend
berfungsi sebagai ruang alternatif bagi
ekspresi identitas yang lebih jujur
dibandingkan ruang publik digital.

Praktik self-disclosure tersebut

berlangsung dalam kerangka
selektivitas audiens. Partisipan
cenderung memilih  orang-orang

tertentu dengan mempertimbangkan
faktor kedekatan emosional, tingkat
kepercayaan, dan kesamaan nilai.
Strategi  selektif ini  menegaskan
bahwa meskipun Close Friend
dipersepsikan sebagai ruang privat,
keterbukaan tetap dilakukan secara
terkendali untuk meminimalkan

potensi risiko sosial.

Fitur Close Friend ini meskipun
memberikan rasa aman yang lebih
tinggi dibanding ruang publik,
pengguna tetap menghadapi risiko
kebocoran privasi, seperti potensi
tangkapan layar atau penyebaran
ulang konten. Kondisi ini menunjukkan
adanya paradoks antara kebutuhan
untuk membuka diri dan keharusan
menjaga privasi. Oleh karena itu,
Close Friend dapat dipahami sebagai
ruang privat digital yang bersifat
semu, di mana rasa aman bersandar

pada etika dan kepercayaan audiens.

Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat relevansi teori penetrasi
sosial dan manajemen  privasi
komunikasi dalam konteks ruang
digital, serta menegaskan bahwa
praktik self-disclosure Generasi Z
tidak dapat dilepaskan dari strategi
selektivitas audiens. Secara praktis,
penelitian ini menyoroti pentingnya
literasi digital dalam mengelola
keseimbangan antara keterbukaan diri
dan perlindungan privasi, sehingga
Generasi Z dapat memanfaatkan

media sosial secara bijak dan aman.
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